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ABSTRAKSI

TINJAUAN YURIDIS KEDUDUKAN ANAK SEBAGAI KORBAN ATAS
TINDAK PIDANA KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA
(Studi Kasus Pada Pengadilan Negeri Medan)

Oleh
SAUT MARULITUA SILALAHI
NPM 06 840 0113

Anak adalah harapan bagi keluarga, bangsa dan negara. Anak harus dijaga,
disayangi dan diperhatikan segala kebutuhannya, karena anak adalah berkat dan
juga amanah dari Tuhan Yang Maha Esa kepada orangtua dengan tujuan untuk
menjaga dan membimbingnya menjadi manusia yang baik, beriman dan berakhlak
mulia. Dan ini bukan menjadi tanggung jawab orangtua saja tetapt masyarakat dan
pemerintah juga harus mengambil peranan penting dalam hal ini. Dan untuk lebih
menyadarkan semua pihak, maka penulis tergerak hatinya untuk mengangkat hal
mi ke dalam skripsi Penulis dengan judul: “TINJAUAN VYURIDES
KEDUDUKAN ANAK SEBAGAI KORBAN ATAS TINDAK PIDANA
KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA”™.

Undang-Undang yang berlaku di Indonesia memberikan defenist vang
berbeda-beda tentang batasan usia bagi pribadi yang dapat dianggap anak. Batasan
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keluarga yang rendah, faktor keadaan emosi orangtua, faktor kejiwaan orangtua.
faktor perilaku anak yvang berlebihan dan juga faktor pendidikan orangtua si anak.
Tidak dipungkiri bahwa akibat kekerasan terhadap anak dalam rumah tangga ini
sangat berpengaruh kepada perkembangan kejiwaan anak di masa depannya.
Anak dapat saja menjadi pribadi yang penakut menghadapi kenyataan hidup atau
juga bisa menjadi pribadi yang kurang percava diri dalam pergaulannya dan
bahkan anak juga dapat menjadi pribadi yang pendendam terhadap orangtuanya
atau anggota keluarga lainnya.

Pelaku kekerasan dalam rumah tangga terhadap anak dapat dikenakan dengan
Urdang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam
Rumah Tangga. Walaupun Undang-Undang ini tidak mengatur secara khusus
tentang anak sebagai korban, namun undang-undang ini lebih dalam lagi mengatur
tentang kedudukan korban dan aspek-aspek kekerasan yang bagaimana saja yang
dapat terjadi. Undang-undang ini juga memberikan ancaman hukuman yang iebih
berat terhadap pelaku dibandingkan dengan undang-undang lainnya. Kekerasan
terhadap anak dalam rumah tangga dapat dicegah ataupun dikurangi jumlah
kasusnya dengan berbagai tindakan preventif seperti penvuluhan dan bimbingan
dan juga tindakan represif dengan memberikan hukuman yang lebih berat
terhadap pelaku sehingga menjadi contoh bagi keluarga-keluarga lainnya agar
lebih menjaga dan memperlakukan anak sebagaimana mestinya.
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langkah awal yang baik bahwa negara sudah mulai memperhatikan kesejahteraan
anak. Kemudian pada tahun 1997 dikeluarkan Undang-undang Nomor 3 Tahun
1997 tentang Pengadilan Anak dimana diatur tentang tata cara pengadilan anak
yang tentunya berbeda penanganannya dengan orang dewasa. Dalam undang-
undang ini juga ditegaskan tentang ancaman pidana penjara bagi anak adalah
paling lama setengah dari maksimum ancaman pidana penjara bagi orang
dewasa'.

Walau tetah ada undang-undang Kesejahteraan Anak dan Pengadilan Anak
namun itu serta merta tidak terlalu efeltif mengurangi perlakuan kekerasan dan
penanganan anak bermasalah sehingga perhatian terhadap kehidupan anak belum
semaksimal yang diharapkan. Maka pada masa pemerintahan Presiden Megawati
dibuatlah Undang-undang Republik Indongsia Nomor 23 Tahun 2002 Tentan
Periindungan Anak. dimana undang-undang ini juga mengamanatkan dibentuknva
suatu Komisi Perlindungan Anak Indonesia vang bersifat independen.’ Dan

karena amanat undang-undang inilah. maka pada tanggal 14 Okiober 2003

ngeluarkan Keputusan Presiden Republik Indoniesia Nonor

1

05 Tentang Komisi Perlindungan Anak Indonesia yang dalam Pasal 1

jelas  tersirai ba komisi ini bersifat independen dan dibentuk uniuk
J

meningkatkan penyelenggaraan perlindungan anak.

! Pasal 26 ayat (1) Undang Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 1997 Tentang
Pengadilan Anak.

? Pasal 74 Undang-Undang Republiik Indonesia Nomor 23 Tahun 2602 Tentang
Perlindungan Anak.
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Seiring perkembangan reformasit hukum di Indonesia yang memperhatikan
banyak aspek kehidupan masyarakatnya, terbentuklah suatu undang-undang yang
ternyata juga mengatur tentang anak yaitu Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga.
Hal ini didasari oleh pemikiran bahwa anak adalah salah satu bagian terpenting
dalam institusi keluarga atau rumah tangga.

Sebenarnya masih banyak lagi aturan perundang-undangan yang mengatur
berbagai hal tentang anak, tetapi penulis disini hanva mengemukakan beberapa
aturan perundang-undangan saja yang paling dominan diketahui umum. Yang
terpenting dalam perlindungan anak dan segala aspek-apeknya adalah bagaimana
menerapkan aturan perundang-undangan itun dalam menghadapi permasalahan
yang ada tentang anak dan juga mengurangi angka tindak kekerasan terhadap anak

serta pentingnya kita memperhatikan segaia aspek yang berhubungan dengan

perlindungan dan pemenuhan hak-hak anak.

A, Pengertian dan Penegasan Judul

Judul merupakan garis besar permasalahan yang akan dibahas dalam sebuah
penelitian. Adapun skripsi ini berjudul “ Tinjavan Yuridis Kedudukan Anak
Sebagai Korban Atas Tindak Pidana Kekerasan Dalam Rumah Tangga”.
Agar mendapatkan pengertian dan pemahaman atas skripsi ini, berikut ini akan

diberikan pengertian atas judul tersebut, yaitu:
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- Tinjauan berasal dari kata dasar “tinjau” yang berarti melihat mengintai.
menyelidiki dan menduga. Dan tinjauan berarti hasil melihat dan pandangan
sesudah menyelidiki dan atau mempelajari.

- Yuridis berarti menurut hukum. berdasarkan hukum®.

- Kedudukan Anak Sebagai Korban berarti posisi atau keadaan anak vang
mengalami penderitaan (isik, mental dan/atau kerugian ekonomi yang
diakibatkan eleh suatu tindak pidana

- Tindak Pidana Kekerasan Dalam Rumab Tangga berarti tindakan yang dapat
diancam dengan hukuman terhadap sesecrang, yang berakibat timbulnva
kesengsaraan atau pederitaan secara fisik, seksual, psikologis dan/atau
penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan,
pemaksaan afau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam
lingkup rumah tangga.

Dengan demikizn dari pengertian dan pemahaman judul tersebut di atas dapat

- | T 2
1]

b skripst int adelah tentang pandangan dari
mengalami penderitean fisik, mental
oleh tindakan. perbuatan, semaksaan
atan perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup rumah

L’*i] (7 rh

UNI@&@WSIM%%W}&W A%jneka Cipta, Jakarta 2007, halaman 201
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B. Alasan Pemilihan Judul

Perlakuan kekerasan terhadap anak vang datang dari luar institusi keluarga
memang banyak terjadi tetapi mudah atau sangat mudab untuk diketahui siapa
pelaku dan apa motitnya serta dapat segera diambil tindakan hukum terhadap hal
tersebut. Berbeda dengan tindak pidana kekerasan terhadap anak yang pelakunya
adalah anggota keluarga, yang mungkin banyak terjadi tetapi sangat jarang
muncu!l ke permukaan atau jarang diketahui oleh orang di luar institusi keluarga
atau masyarakat.

Menimbang akan hal itu, penulis memilih judul tersebut di atas dan penulis
dapat merumuskan beberapa alazsan yang menjadi dasar pemilihan judul int, yaitu:

I. Bahwa anak adalah generasi penerus bangsa ini yang layak untuk

pendidikan serta perhatian yang khusus.

’l\.l

. Bahwa anak ing

o
e

nemiliki hak dan kewajiban yang harus diperhatikan

oleh keluarga, masvarakat dan pemerintah.

3. Bahwa ansk rentan terhadap perlakuan tidak wajar atau kek

¥

2 darl orang dewasa.

periakuan tidak wajar atau

dikarenakan

fidak mampu melaporkan periakuan

mi ataupun kepada orang lain yang lebih
dewasa sehingga sering tertutupi ataupun tidak terdeteksi telah terjadi

suatu perbuatan tidak wajar atau kekerasan terhadap anak apalagi dalam

lingkup rumah tangga. Dan kalaupun hal ity diketahul anggota keluarga

e

ke sampai
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2. Kekerasan dalam rumah tangga akan memberikan efek negatif terhadap

pertumbuhan mental anak yang akan mempengaruhi masa depan dan

Juga psikologi anak ketika dewasa nantinya.

E. Tujuan Penulisan
Tyjuan dari pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Sebagai salah satu syarat akademik untuk mendapatkan gelar Sarjana

Hukum di Fakultas Hukum Universitas Medan Area.

[N

Sumbangsih penulis untuk aimamater sebagai bahan bacaan mengenai
perlindungan anak.
3. Sumbangsih penulis untuk masyarakat luas yvang dapat berguna untuk

verkembangan  pemikir

o

e 1yt 1 = > =y
n msasyarakat terutama dalam  bidang

perlindungan anak.

F. Metode Pengumpulan Data
Dalam penyempurnaan penyusunan skripsi ini, penulis memerlukan data-data
yang lengkap sebagai perbandingan dan mampu mendukung serta melengkapi
suatu analisa yang dapat diwujudkan meialui: ’
1. Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Penelitian Kepustakaan (Library Research) yaitu penelitiann yang

bersifat teoritis yang diperoleh melalui buku-buku, modul dikta-diktat,

maupun pengetahuan umum yang relevan dengan judul permasalahan.
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S

Penelittan Lapangan

Penelitian Lapangan (Field Research) yaitu penelitian yang langsung
dilakukan dalam praktek lapangan yaitu di Pengadilan Negeri Medan.
sehingga penulis dapat menganalisa dan memberikan tanggapan,

sehingga diketahui perbandingan antara teori dan praktek di lapangan.

. Sistematika Penulisan

Dalam membantu penulis dan pembaca untuk memahami suatu skripsi, periu
dibuat sistematika atau gambaren isi, dengan menguraikan secara singkat materi-
materi vang terdapat di dalam uraian mulai dari bab satu sampai dengan bab

terakhir sehingga tergambar hubungan antara bab yang satu dengan bab yang lain.

[
R
i\

Dan gambaran isi yang dimaksud adalah sebagat berikut:
Bab 1. PENDAHULUAN
Dalam bab yang pertama ini akan diuvraikan tentang: Pengertian dan
Pensgasan Judul, Alasan Pemilihan Judul. Permasalahan, Hipoiesa,

Tujuan Pembahasan, Metode Pengumpulan Data serta Sistematika

Bab il TINJAUAN UMUM TENTANG ANAK
Dalam bab yang kedua ini akan diuraiken fentang: Pengertian Anak,
Hak Dan Kewajiban Anak dan Hak Dan Kewaiban Orangtua

Terhadap Anak.
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6. Undang-Undang Republik [ndonesia Nomor 21 Tahun 2007 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang dalam Pasal 1 ayat (35)
disebutkan Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas)
tahun, termasuk anak yang masth dalam kandungan.

7. Menurut hukum Isiam. Berdasarkan hukum Islam tentang dewasa atau
tidaknya seseorang itu bukanlah ditentukan oteh usia akan tetapi melihat
perkembangan fisik dan jiwa seseorang itu. Bagi pria dikatakan telab
dewasa apabila sudah mulai bermimpi basah di malam hari dan
mengeluatkan sperma dan bagi secrang wanita dikatakan dewasa
bilamana sudah datang bulan (haid). Jadi apabila seorang pria dan wanita
belum memenuh: kriteria tersebut di atas, tetaplah dia disebut anak tanpa

8. Menurut KUHFP. Pasal 45 KUHP mendefenisikan anak vang beium

dewasa apabila belum berumur 16 (enam belas) tahun.

0.  Menurut Hukum Perdata. KUH Perdata mengat
1 mencapai umu genap 21 {dua
1 £k
dahuju teiab kawin
10, Meourut Hukum Adat. Adanya keragaman adat budaya yang beragam di
indonesia membesi keragaman arti juga tentang apa itu ansk dan berapa

batasan wmur yang masih dapat disebut anak. Apabila dijelaskan disini

tentang defenisi anak dari berbagai sudut pandang adat yang ada di

Indonesia, maka ¢ pat banyak sekali penjelasan. Untuk itu kita

akan lihat pengs Jang salah satu suku di
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Keputusan Mahkamah Agung tanggal 3 September 1958 Reg. No.
316/K/Sip/1958 dalam mengadihi tingkat kasasi perkara gugatan seorang
anak kepada bapaknya yang sementara itu sudah cerai dari ibunya, minta
pembayaran biaya penghidupan dan pendidikan. Dalam konsiderans
keputusan tersebut tercantum pertimbangan. bahwa oleh karena si anak
tersebut telah berumur 20 (dua puluh) tahun. 1a dipadang sudah dewasa.
sehingga tuntutannya akan pembayaran biaya penghidupan dan
pendidikan tidaklah beralasan dan dengan demikian tuntutan itu harus
dinyatakan tidak dapat diterima.’

Dari ke dua Yurisprudensi di atas tentunya kita sudah mendapat
pengertian tentang apa itu anak dalam kedudukannva di mata hukum

terutama dalam dunia peradilan.

Demikianlah beberapa pengertian anak menurut beberapa aturan perundang-
undangan dan yurisprudensi yang ada, yang tentu saja tidaklah dibedakan apakah
anak tersebut anak kandung atau anak angkat, selama pengangkatan anak tersebut
sah secara hukum maka ia tetap menjadi anggota keluarga. Mengangkat anak
angkat (adopsi) adalah suatu perbuatan pengambilan anak orang lain ke dalam
keluarga sendiri demikian rupa, sehingga antara orang yang memungut anak dan
anak yang dipungut itu timbul suatu hubungan kekeluargaan yang sama seperti
yang ada antara orang tua dengan anak kandung sendiri®. Sedangkan menurut
Soedarsono, anak angkat adalah seseorang yang bukan turunan dua orang suami
istri, yang diambil, dipelihara dan diperlakukan sebagai anak turunannya sendiri’.
Sedangkan adopsi vyang dalam bahasa belanda disebut adoptie Dberarti

pengambilan atau pengangkatan anzk orang lain secara sah menjadi anak

®Ibid, halaman 117.

? Sudarsono, speit, halaman 3

2
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sendiri'’. Maka anak vang diangkat adalah sama posisinya dengan anak kandung
dalam hal mendapat perlakuan dan perlindungan dari tindak kekerasan dan tindak
pidana lainnya baik yang berasal dari dalam keluarga itu sendiri ataupun dari luar
keluarga itu. Hal yang sangat substansial menyangkut pengangkatan anak menurut
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak adalah
pengangkatan anak tidak memutuskan hubungan darah antara anak yang diangkat
dan orang tua kandungnya, hal ini jelas diatur dalam Pasal 39 avat (2). Orang tua
juga wajib memberitahukan tentang asal-usul si anak dan orang tua kandungnya' "
yang tentunya pemberitahuan tersebut harus dengan tetap memperhatikan
kesiapan anak yang bersangkutan'’. Pelanggaran terhadap Pasal 39 ayat (2)
undang-undang ini dikategorikan sebagai tindak pidana. Artinya, setiap orang tua

angkat vang memutuskan hubungan darah antara st anak da

jas)

grang tua

(o=

By

kandu a, ya erarti juge shilangkan segala hubungan hukum antara
kandungnya, yang berarti juga menghilangkan segala hubungan hukum antara
keduanya, telah melakukan perbuatan kriminal. Hal ini diancam pidana penjara
paling iama lima tahun dan/atau denda paling banyak Rp. 100.000.000,- (seratus

juta rupizh) sebagaimana diatur dalam Pasal 79 undang-undang ni,

Mengenai kedudukan anak karena perkawinan dengan janda atau duda yang
memiliki anak atau yang disebut anak tiri, adalah juga merupakan anak yang

diakui sebagai anggota keluarga.

0 1hid halaman 18.

" Pasal 40 ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2062 Tentang
Perlindungan Anak.
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B. Hak dan Kewajiban Anak

Anak dalam posisinya yang mendapat perlindungan tentu memiliki hak dan
juga kewajiban. Dalam hal ini tentu lebih banyak hak yang dia dapat daripada
kewajiban yang harus dilakukannya sebagai anak. Ini dikarenakan anak adalah
pribadi yang masih membutuhkan banyak perlindungan dan belum mampu
melakukan banyak hal sebagaimana orang dewasa dapat lakukan serta secara
psikologi mereka masih dalam tahap pertumbuhan, belum matang secara mentai
dan intelektual, sehingga memerlukan perhatian yvang lebih dalam tumbuh
kembangnya mereka sehingga terbentuk pribadi yang utuh serta berkualitas
nantinya. Dan setiap anak yang terlahir harus mendapatkan hak-haknya tanpa
anak tersebut meminta'. Perlindungan terhadap anak adalah hal vang hakiki yang
dapat berupa perlindungan dari keluarga, masyarakat. dan pemerintah. Salah satu
bentuk perlindungan terhadap anak adalah periindungan dari segi hukum. menurus

Waluyadi, lingkup perlindungan hukium bagi anak mencakup beberapa hal vaitu:

1. Perlindungan terhadap kebebasan anak;
2. Perlindungan terhadap hak azasi anak; dan
3. Perlindungan hukum terhadap semua kepentingan anak yang berkaitan

; Sy il
dengan kesejahteraan .
Dan berbicara tentang perlindungan terhadap anak tentu tidak lepas dari hak-

hak anak yang telah diatur dalam berbagai aturan perundang-undangan baik

" Rika Saraswati, Hukum Perlindungan Anak Di Indonesia, Citra Aditya Bakti, Bandung
2009, halaman 1.
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7. Amnak berhak untuk memperoleh pendidikan dan pengajaran. Khusus
bagi anak cacat berhak memperoleh pendidikan luar biasa dan anak
yang memiliki keungggulan juga berhak mendapat pendidikan khusus.

§  Anak berhak untuk menyatakan dan didengar  pendapatnya,
menerima, mencari, dan memberikan informasi sesuai dengan tingkat
kecerdasan dan usianya demi pengembangan dirinya sesuai dengan
minat, bakat, dan tingkat kecerdasanya demi pengembangan diri.

9. Anak yang menyandang cacat berhak memperoleh rehabilitasi,
bantuan sosial dan pemeliharaan taraf kesejahteraan sosial.

10.  Setiap anak selama berada dalam pengasuhan orang tua, wali atau
pihak iain manapun yang bertanggung jawab atas pengasuhan, berhak

roan dari perlakuan:

,nenrlap 1t perlimdur

a.  Diskriminasi;
b, Eksploitasi, baik ekenomi maupun seksual;
G Penslaniaran:

4. Kekejaman, kekerasan dan penganiayaan;

iy

an salah lainnya.

{1, Setap anak berhak untuk diasub oleh orang tuanya sendiri, kec
iika sda alasan dan/atau aturan hulcum yang sah menunjukkan bahwa

pemisahan itu adalah demi kepentingan terbaik bagi anak dan

erupakan pertirnbangan terakhir.
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Perlindungan dari eksploitasi mehputi:
a. Perlindungan dari gangguan kehidupan pribadi;
b.  Perlindungan dari keterlibatan dalam pekerjaan vyang

mengancam kesehatan. pendidikan. dan perkembangan anak:

¢.  Perlindungan dari penyalahgunaan obat bius dan narkoba;

d.  Perlindungan dari upaya penganiayaan seksual, prostitusi, dan
pornografi;

e. Perlindungan dari wupaya penjualan, penyelundupan. dan
penculikan anak; dan

L Perlindungan dari proses hukum bagi anak yang didakwa atau

diputus telah melakukan pelanggaran hukum.
3. Hak untuk Tumbuh Berkembang (Development Rights)
Hak untuk twrnbuh kembang meliputi segala bentuk pendidikan (baik
forma! maupun non formal) dan hak untuk mencapai standar hidup
yang layak bagi perkembangan fisik, mental, spiritual. moral, dan sosiel
anak. Hak anak atas pendidikan diatur pada pasal 28 Konvensi Hak

Anak yang menyebutkan bahwa;

Cle
o
=

Negara menjamin  kewajiban  pendidikan  dasar

&

menyediakan secara cuma-cuma;

d. Mendorong pengembangan macam-macam bentuk pendidikan
dan mudah dijangkau oleh setiap anak;

e.  Membuat informasi dan bimbingan pendidikan dan
keterampilan bagi anak; dan
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kebun dan supir. Pembantu rumah tangga sering sekali mendapat perlakuan yag
tidak wajar dan bahkan melebihi batas kewajaran, seperti memperlakukan secara
kasar, bekerja melebihi jam kerja yang wajar. rnembert! pekerjaan-pekerjaan yang
berat. menganiaya. membert upab yang tidak lavak, diperkosa dan lain
sebagainya. Hal ini teriadi karena pada umumnya tingkat pendidikan yang rendah
si pernbantu rumah tangga tersebut atau dapat juga karena keadaan ekonomi yang
memprihatinkan schingga mau bekerja dengan nupah ataupun perlakuan vang tidak
layak, serta masih ada pemikiran orang pada umumnya bahwa pembantu rumah

tangga derajatnya sangat rendah atau dianggan budak.

B. Unsur-unsur Tindak Pidana Kekerasan

R. Soesilo dalam penjelasannya terhadap art! “melakukan kekerasan™ dalam
pasal 89 KUHP mengatakan bahwa melakukan kekerasan berarti mempergunakan
tenaga atau kekuatan yang tidak kecil secara yang tidak sah'. Dari pengertian
tersebut, penulis dapat menelaah bahwa melakukan kekerasan mengandung unsur-
unsur sebagai berikut:

1. Mempergunakan tenaga atau kekuatan jasmani yang tidak kecil. Kata
“mempergunakan” disini mengartikan bahwa perbuatan itu dilakukan
dengan sengaja atau dengan maksud tertentu, ditambahn lagi dengan
kata “tenaga atau kekuatan jasmani yang tidak kecil” yang semakin
mempertegas bahwa perbuatan itu dilakukan dengan maksud yang jelas,

yaitu memberikan efek yang menyakitkan terhadap korban kekerasan.
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2. Kata “tidak sah™ dalam hal ini mendefenisikan bahwa perbuatan itu
adalah suatu perbuatan yang tidak dibenarkan atau tidak dapat diterima
sebagai perbuatan yang patut dan juga perbuatan itu tidak diinginkan
oleh korban.

Sedangkan defenisi kekerasan dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004
Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga agak sedikit berbeda
dalam KUHP, karena undang-undang ini tidak hanva melihat perbuatan yang
menggunakan tenaga atau kekuatan jasmani yang tidak kecil vang berdampak
pada fisik saja, tetapi dapat juga berupa kekerasan psikis dan perlakuan yang salah
terhadap korban. Adapun unsur-unsur kekerasan sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam
Rumah Tangga adalzh meliputi vang diatur dalam Pasal S vaitu:

Setiap orang dilarang melakukan kekerasan dalam rumah tangga terhadap crang
datam lingkup rumah tangganya dengan cara:

1. kekerasan fisik

2. kekerasan psikis

[
ro
0
o
D

cerasan seksual atau
4. penelantaran rumah iangga
Kekerasan fisik adalah perbuatan yang mengakibatkan rasa sakit. jatuh sakit
atau tuka berat.
Kekerasan psikis adalah perbuatan yg mengakibatkan ketakutan. hilangnya

rasa percaya diri, hilangnya kemampuan untuk bertindak, rasa tidak berdaya,

dan/atau penderitaan psikis berat pada seseorang.
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anaknya. Meski kemiskinan dianggap sebagai faktor utama penyebab
kekerasan terhadap anak. kemiskinan bukanlah satu-satunya indikator
untuk terjadinya kekerasan terhadap anak terutama dalam keluarga.
2. Faktor stress

Tidak dipungkiri terdapat hubungan antara kekerasan dalam rumah tangga
dengan stress di antara anggota keluarga. Beberapa hal vyang dapat
meningkatkan tekanan dalam rumah tangga adalah seperti kepala rumah
tangga yang tidak bekerja, kesulitan keuangan, kehamilan (hubunganiiya
dengan kekerasan pada istr1), orang tua tunggal, kehilangan pekerjaan,
kematian saudara sekandung dari anak, mempunyal anak vang mengalami
kelainan mental (dows sindrome). Karenra posisi anak yvang lemah dan juga

karena pola pikir orangtua vang salah, maka ketika orangtua

V'\?

1au siapapun
itu yang berada daiam lingkungan kejuarga. mengalami tekanan atau
siress. akan dengan mudah meiampiaskannya kepada anak. walau beium
tentu anak itu bersalah.

Falktor kejiwaan

[#8

Orang tua vang mempunyai penyakit kejiwaan atau gangguan jiwa seperti
depresi akan melakukan penganiayaan terhadap anaknya apabila s1 anak

relah membuat orang tua yang memiliki gangguan jiwa tersebut marah.
Kelemahan sistern pengawasan negara kita terhadap keadaan perkawinan
adalah tidak tedalu jauh melihat ataupun memonitor tentang faktor

kejiwaan calen orang tua ataupun orang tua, sehingea terkadang ada sikap
j o s o < v

¢ peduli, apalag at, ketika ada orangtua yang mengalami
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gangguan jiwa membesarkan dan merawa! anaknya. Umumnya gangguan
jiwa ini adalah gangguan jiwa ringan sehingga disepelekan, namun begitu
tetap sangat membahayakan tumbuh dan kembang anak.
Faktor kejiwaan lainnya adalah kondisi orang tua vang belum siap secara
mental membesarkan dan merawat anaknya karena menikah pada usia
dimi. Perkawinan yang terlalu dimi dapat menyebabkan tingginva
perceraian dan kondisi ini sangat rentan terhadap penelantaran anak dan
juga tindal kekerasan terhadap anak karena orang tua yang menikal: dini
belumlah siap secara mental untuk menjaga dan merawat anak.
Membesarkan anak untuk dapat tumbub dan kembang secara normal
sangat terganting pada kemampuan mental orang tua. Sehingga faktor
kondisi keiiwaan orangtug ini sangatiab inga besar pengaruhnya terhadap
timbulnya kekerasan terhadap anak dalam rumah tangga.
4. Faktor masz lalu
Crapgtua vang mempunyai masa lalu vang kurang batk atau boruk,

misalnya pernah menjadi korban penganiayaan anak cleh oran

a melakukan seperil apa yang

didapainya dari orang tanya tersebui. Hal ini sulit sekali untuk diabah

1 i

karena sudah terbentuk pada masa pertumbuh

. Meskipun begitu, faktor
ini tidak tecdaiu besar pengaruhnya terhadap adanya kekerasan pada anak
dalam rumah tangga, karena ada juga beberapa orangtua yang mengalami
kekerasan ketika mereka anak-anak, walah semakin menyayangi anak

mereka karena mereks sudsh tahu s
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adalah sangat menyakitkan dan tidak mau hal yang serupa yang terjadi
terhadap mereka terjadi juga terhadap anak mereka.
5. Faktor anak

Seorang anak yang mempunyai cacat fisik, prematur. gangguan mentai,
suka menangis dengan hebat atau banyak tuntutan akan dominan
menerima perlakuan salah atau penganiayaan dari orang tuanva sendiri,
apalagi seorang anak yang kelahirannya tidak diharapkan oleh orang tua
kandungnya misalnya anak tersebut hasil dart hubungan tidak resmi atan
anak hasil tindak pidana pemerkosaan. Pada umumnya pada keluarga
dengan kondisi ataupun status anak yang tidak normal dan/atau tidak
diharapkan, akan sering terjadi tindak kekerasan terhadap anak dalam
rumah tangga itu. Mungkin ada beberapa orangtua yang sanggup dan
berusaha terus-menerus menerima keadaan ataupun status anak mereka,
namun sebagal manusia yang lemab dan tidak sempurna, terkadang titik

" .
iieadan

-

jenuh itu pasti ada dan emosi dapat saja memuncak tanpa

¢

sehingga anak vyang karena kondisi atau statusova sering mendapat

perlakuan yang tidak baik dan bahkan dapat berui

ataupun pembunuhar
6. Faktor pendidikan orangtus
Rendahnya pendidikan orangtua, apalagi tentang anak dapat menjadi
faktor lerjadinya kekerasan terhadap anak dalam rumah tangga
Ketidaktahuan akan pentingnya pemenuhan akan hak ansk dan juga

1,

ketidaktzhuan akan akibat keker
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tidak akan terjadi begitu saja kalau tidak karena ada sebabnya. Anak tidak akan
tiba-tiba tanpa sebab berani melawan. menganiaya dan bahkan membunuh
orangtuanya. Hal ini tentu disebabkan perlakuan yang tidak selayaknya yang
didapatkan oleh anak dari orangtuanya atapun dari anggota keluarga lainnya.

Sedangkan dampak akibat tindakan kekerasan psikis dan kekerasan verbal
adalah dapat berupa trauma yang berkepanjangan sehingga si anak akan sering
ketakutan jika berhadapan dengan orang vang sering melakukan tindakarn
kekerasan terhadap dirinya tersebut, dan bahkan mendengar suaranyapun akan
membuat si anak ketakutan. Anak juga akan cenderung menyalahkan dirinya
ketika kekerasan verbal yang sering dialaminya bersifat menyalahkan diri anak
dimana hal ini terjadi ketika ada sesuatu hal yang kurang dari si anak misalnva
cacat ataupun memiliki kemampuan di bawah rata-rata jika dibandingkan dengan
anak seumur dengannya. Anak juga akan cenderung menutup diri jika kekerasan
yang dia dapatkan berupa tindakan yang melecehkan dirinya sehingga dampak
vang dia dapatkan dalam jangka panjang adalah hilangnya rasa percava din si
anak. Hilangnya rasa percava diri anak akan sangat berdampak terhadap
kehidupannya di masa yang akan datang dimana hal tersebut dapat berdampak
negatif terhadap pergaulannya, karirnva dan juga kehidupan rumsh tangganva
kelak.

Anak yang dalam posisinya sebagai korban kekerasan dalam rumah tangga,
sesuai Pasal 10 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan

Kekerasan Dalam Rumah Tangga berhak mendapatkan :
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d.

(€]

perlindungan dart pihak keluarga. kepolisian, kejaksaan, pengadilan,
advokat, lembaga sosial, atau pihak lainnya baik sementara maupun
berdasarkan penetapan perintah perlindungan dari pengadilan;
pelavanan kesehatan sesuai dengan kebutuhan medis;

penanganan secara khusus berkaitan dengan kerahasiaan korban:
pendampingan oleh pekerja sosial dan bantuan hukum pada setiap
tingkat proses pemeriksaan sesuai  dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan; dan

pelayanan bimbingan rohani.

Sedangkan untuk proses pemulihannya, sebagaimana diatur dalam Pasal 39

undang-undang ini, anak sebagai korban dapat memperoleh pelayanan dari :

o

d.

Undang-undang ini sudah secara

tenaga kesehatan;
pekerja sosial;
relawan pendamping; dan/atau

pembimbing rohani

tentan ng apa satg vang

menjadi hak anak dalam posisinyz sebagar korban. Teriaksans ang
sesuai dengan apa yang diamanatkan undang-undang i sangat tergantung kepada

kepekas

harus le

n beberapa pthak dalam pelaksanaannys di lapangan. Dan pibak yang

bih berperan adalah pemerintah vang dalam hal ini dapat diwakili oleh

Komisi Perlindungan Anak [ndonesia, peker)a sosial dan tenaga kesehatan.
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BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Potensi anak yang begitu besar dan juga dikarenakan anak adalah generasi
penerus memberikan daya tarik tersendiri bagi penulis untuk mengangkat masalah
anak dan aspek hukum perlindungan anak. Dan setiap masalah yang dibahas tentu
akan dirangkumkan suatu kesimpulan yang menggambarkan intisari dan akhir dari
setiap pembahasan masalah yang ada.

Adapun hal-hal yang penulis dapat simpulkan adalah sebagai berikut:

1. Bahwa anak adalah tunas, pctensi, dan generasi muda penerus cita-cita
perjuangan bangsa, memiliki peran strategis dan mempunyati ciri dan sifat
khusus yang menjamin kelangsungan eksistensi bangsa dan negara pada
masa depan.

2. Bahwa akibat kekerasan terhadap anak dalam rumabh tangga sangat
berpengaruh bagi tumbuh kembangnya anak baik dari segi fisik dan psikis
yang tentunya akan berdampak bagi masa depan anak.

a. Bahwa agar setiap anak kelak mampu memikul tanggung jawab
tersebut. maka ia perlu mendapat kesempatan yang seluas-luasnya
untuk tumbuh dan berkembang secara optimal, baik fisik, mental
maupun sosial, dan berakhlak mulia, maka perlu dilakukan upaya
perlindungan serta untuk mewujudkan kesejahteraan anak dengan
memberikan jaminan terhadap pemenuhan hak-haknya seria adanya
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perlakuan tanpa diskriminasi dan terhindar dari perlakvan kekerasan
baik yang datang dari luar institusi keluarga maupun dari dalam
institusi keluarga tersebut.

b. Bahwa hak-hak anak lebih banyak daripada kewajiban anak. hal ini
dikarenakan karena anak adalah individu yang belum marnpu berbuat
banyak bagi dirinya dan belum mampu mengambil suatu keputusan
sehingga perlu mendapat perlindungan.

c. Bahwa dalam menerapkan dasar hukum dalam proses peradilan
pelaku kekerasan terhadap anak dalam rumah tangga digunakan
undang-undang yang khusus (lex specialis) yaitu Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam
Rumah Tangga,

d. Bahwa dalam upaya pencegahan (preventif) kekerasan terhadap anak
dalam rumah tangga periu kerjasama yang terjalin dengan baik antara
keluarga, masyarakat dan pemerintah.

e. Bahwa dalam upava menekan (represif) jumlah kekerasan terhadap

anak dalam rumah tangga, perlu dibenahi substansi ateu peraturan

hukum vang ada, kepekaan dan kepedulian aparat hukum terl
perfindungan anak dan juga budaya hukum masyarakat vang
mengutamakan kepentingan anak.

t.  Bahwa perlu diadakan pendekatan yang persuasif terhadap anak yang

menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga, agar kendala-kendala

dalam menangani kasus kekerasan ini dapas diminimalkan.
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Bahwa pelaku kekerasan terhadap anak dalam rumah tangga harus
dihukum lebih berat dibandingkan pelaku yang bukan dart keluarga
karena pelaku selaku anggota keluarga seharusnya menjadi panutan.
penvayang dan pelindung anak.

Bahwa anak sebagai korban kekerasan dalam rumah tangga perlu
mendapat perlindungan dari pemerintah dan juga pemulihan secara
fisik dan psikis vang ditangani oleh badan atau orang yang mengerti

dan peduli terhadap anak.

Saran

Adapun saran dari penulis adalah sebagai berikut:

Keluarga sebagai uiung tombak pelindung anak perle mendapat
penyuluhan ataupun dengan inisiatif sendiri untuk mencari informasi dan
pengetaliuan tentang anak dan segala aspek-aspeknya, sehingga dalamm
prakteknya ada kesadaran yang tinggi untuk melindungi dan memenuh:

hak-hak apak.

tingkungan sekitar serta mau melaporkan apabila ada terjadi kekerasan
terhadap anak dalam keluarga.

Pemerintah diharapkan terus membenahi peraturan yang ada tentang
perlindungan anak dan juga membenaht para aparat hukum supaya lebih

peka akan hak-hak anak.
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B. Peraturan Perundang-undangan

Undang-undang Republik Indeonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan
Anak

~
3

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan
Anak

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 1999 tentang Hak Asasi
Manusia

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan
Anak

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan
Kekerasan Dalam Rumah Tangga

Undang-undang Republik Indeonesia Nomor 12 Tahun 2006 tentang
Kewarganegaraan

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2007 tentang

Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang
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